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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi soal tipe Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) pada soal Ujian Nasional (UN) Ekonomi tingkat SMA/MA 
tahun 2014-2016 dan untuk mengetahui perkembangan dan perbandingan soal Ujian 
Nasional (UN) Ekonomi tingkat SMA/MA dari tahun 2014-2016 ditinjau dari 
proporsi soal HOTS. Analisis dalam penelitian ini berdasarkan pada karakteristik 
stimulus, berpikir kritis dan berpikir kreatif. Penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif jenis analisis isi atau dokumen dengan metode kualitatif. Subjek penelitian 
dalah dua guru mata pelajarn ekonomi yang ahli dalam bidang evaluasi. 
Pengumpulan data yang diproses dalam penelitian ini didapat dengan cara 
dokumentasi dan wawancara beberapa narasumber .Uji keabsahan data dalam 
penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik trianggulasi sumber dan teknik 
trianggulasi metode serta FGD dalam pengolahan data penelitan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa soal Ujian Nasional yang memenuhi persepektif HOTS pada 
tahun 2014 sebesar (32,5%), pada Ujian Nasional tahun 2015 sebesar (32,5%) dan 
pada Ujian Nasional tahun 2016 sebesar (37,5%). Sehingga menurut persentase 
tersebut soal ujian nasional tahun 2014 dan 2015 tidak mengalami peningkatan 
jumlah butir soal yang termasuk HOTS,sedangkan pada tahun 2016 mengalami 
peningkatan jumlah butir soal HOTS yaitu sebesar 37,5%. 




The purpose of this study was to know the contribution about Higher Order Thinking 
Skills (HOTS) type on the National Examination (UN) Economy of SMA / MA level 
year 2014-2016 and to know the development and comparison of the National 
Examination (UN) Economic level SMA / MA from 2014-2016 in terms of the 
proportion of HOTS..This study was analysed based on the characteristics of the 
stimulus, critical thinking and creative thinking. The type of this research is 
descriptive with content analysis type or document with qualitative method. The 
subject of this research are two economic teachers which experts in the field of 
evaluation..The data collection of this research derived from documentation and 
interview.Test data validity in this research using by technique of triangulation of 
source and technique of triangulation method. The results of this study indicated that 
the National Examination’s perspective HOTS in 2014 was (32.5%), the National 
Exam in 2015 was (32.5%) and the National Examination 2016 was (37,5%). So that 
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according to the percentage of the national exam in 2014 and 2015 did not increase 
the number of items that included HOTS, while in 2016 increased the number of 
items about HOTS that is equal to 37.5%. 
 




Salah satu tujuan pendidikan yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa 
sebagaimana tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea ke 
4. Pada era globalisasi sekarang ini,pendidikan memiliki peranan penting dalam 
membentuk Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas agar mampu 
berkompetisi di kancah global. Oleh sebab itu,kualitas pendidikan suatu bangsa 
sangat berpengarauh terhadap SDM yang dihasilkannya. 
Rendahnya kemampuan peserta didik Indonesia di literasi Matematika,sains 
dan membaca tercermin dalam Programme For International Student Assesment 
(PISA).Pada tahun 2000 Indonesia menduduki peringkat dua terbawah pada 
literasi membaca dan matematika,sedangkan literasi sains berada pada peringkat 
38 dari 41 negara. Pada tahun 2003 tidak ada perubahan pada peringkat literasi 
membaca dan sains,hanya terjadi perubahan pada literasi matematika yaitu 
peringkat 38 dari 41 negara. Pada tahun 2006 Indonesia menduduki peringkat 48 
dari 56 negara pada literasi membaca dan peringkat 50 dari 57 negara pada 
literasi matematika dan sains. Di tahun 2009 Indonesia tetap tidak mengalami 
perubahan,Indonesia masih berada pada peringkat terbawah yaitu peringkat 57 
pada literasi membaca,61 pada literasi matematika dan 60 pada literasi sains dari 
65 negara yang bergabung dalam PISA. 
Skor tersebut juga ditunjukkan pada hasil TIMSS (Trends in Mathematic and 
Science Study). Pada tahun 1999 nilai prestasi matematik Indonesia menempati 
34 dari 38 negara,tahun 2003 Indonesia posisi 35 dari 48 negara. Tahun 2007 
Indonesia peringkat 39 dari 49 negara dan tahun 2011 Indonesia menempati 
posisi 38 dari 42 negara dengan skor rata-rata 386 dimana rata-ata TIMSS 
berkisar diskor 500. 
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Banyak program yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk 
meningkatkan kualitas mutu pendidikan di Indonesia salah satunya adalah 
kegiatan evaluasi yang berupa Ujian Nasional (UN).UN merupakan tes resmi 
yang diadakan pemerintah yang bertujuan untuk mengukur tingkat ketercapaian 
standar nasional pendidikan terkait dengan pencapaian standar kompetensi 
lulusan peserta didik secara nasional. 
Suatu tes sebagai instrumen hasil belajar hendaknya mengukur keterampilan 
siswa pada tingkatan yang bervariasi,mulai dari tingkat berpikir yang rendah 
hingga tingkat berpikir yang tinggi.Oleh karena itu,perlu diperhatikan masing-
masing proporsi tingkat kemampuan berpikir pada masing-masing item soal yang 
nantinya akan mempengaruhi pola belajar siswa.Di Indonesia,dalam pembuatan 
instrumen soal cenderung didominasi oleh soal dengan tingkatan keterampilan 
berpikir tingkat rendah sehingga peserta didik lebih menyukai belajar dengan 
menghafal dan mengerjakan soal-soal yang ada pada buku dibandingkan 
mengembangkan kemampuannya pada level berpikir tingkat tinggi ketika hendak 
memecahkan suatu masalah. 
Berdasarkan Permendikbud No.22 tahun 2016 tentang standar proses 
pendidikan dasar dan menengah bahwa penilaian aspek pengetahuan terbagi 
menjadi 5 level yaitu mengingat,memahami,menerapkan,menganalisis dan 
mengevaluasi.Berdasarkan tingkatan ranah kognitif tersebut bahwa terdapat dua 
level yang termasuk Higher Order Thinking Skill (HOTS) yaitu menganalisis dan 
mengevaluasi. Soal-soal HOTS menuntun peserta didik untuk berpikir tingkat 
tinggi dan dihunbungkan dengan problematika dalam keidupan sehari-hari. Oleh 
sebab itu berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia No 54 tahun 2013 seharausnya soal ujian nasional yang 
diselenggarakan di Indonesia mencakup soal-soal pda tingkat Higher Order 
Thinking Skill (HOTS) agar tercipta Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
berkualitas yang mampu memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Bloom dalam Roy Watson-Davis (2012 : 46) dalam Strategi Pengajaran Kreatif 
menjelaskan mengenai urutan pertanyaan yang berbeda-beda yang membawa 
siswa ke tingkat respon yang berbeda-beda pula,mulai dari pertanyaan mudah 
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dan evaluasi yang lebih rumit. Bloom mendapati bahwa lebih dari 80% 
pertanyaan yang diajukan para guru hanya menuntut siswa menanggapi ditingkat 
yang paling rendah,yakni mengingat kembali pelajaran yang didapat. 
Berdasarkan paparan diatas kualitas ujian nasional (UN) harus ditingkatkan 
sebagai salah satu cara mengoptimalkan aspek kognitif khususnya keterampilan 
berpikir kritis yang mengukur kompetensi kelulusan siswa. Peningkatan kualitas 
ujian nasional dapat ditempuh dengan cara menaikkan derajat kesulitan soal atau 
dengan menaikkan standar kelulusan. Meningkatkan derajat kualitas soal erat 
hubungannya dengan peningkatan jumlah soal yang mengukur keterampilan 
berpikir tingkat tinggi dalam ujian nasional. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besar kontribusi 
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) pada soal UN 
Ekonomi SMA/MA dan untuk mengetahui perkembangan dan perbandingan soal 
Ujian Nasional Ekonomi SMA/MA tahun 2014,2015 dan 2016 ditinjau dari 
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills). 
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif jenis 
analisis isi atau dokumen. Metode analisis dokumen dipilih sebagai metode 
penelitian karena data yang dikumpulkan pada penelitian ini bersumber pada soal-
soal Ujian Nasional (UN) Ekonomi SMA/MA tahun 2014,2015 dan 2016. 
Sampel sumber data pada penelitian ini adalah guru mata pelajaran ekonomi di 
MAN 1 Surakarta dan MAN 2 Surakarta. Dari berbagai paket soal Ujian Nasional 
yang tersedia pada masing-masing tahun pelajaran dibatasi hanya 1 paket soal 
untuk dianalisis. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini,peneliti menggunakan teknik 
wawancara beberapa narasumber. Wawancara dilakukan kepada beberapa 
narasumber ahli pada bidang evaluasi yaitu guru mata pelajaran ekonomi Ibu Siti 
Muslikhah selaku guru ekonomi di MAN 1 Surakarta dan Ibu Nurul Hidayah 
selaku guru ekonomi di MAN 2 Surakarta. Penelitian ini juga dilengkapi dengan 
instrumen yang berupa format analisis karakteristik stimulus,berpikir kritis dan 
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berpikir kreatif untuk setiap item soal. Format instrumen ini adalah “chek-list” 
yang menjadi salah satu jenis instrumen dalam metode studi dokumentasi. 
Data yang terkumpul dianalisis dan dikelompokkan menjadi tiga karakteristik 
dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu karakteristik bentuk 
stimulus,kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif. Kemudian 
presentase butir soal dihitung berdasarkan masing-masing karakteristik yang 
diukurnya sehingga dapat diperoleh kesimpulan besarnya proporsi soal UN 
Ekonomi yang memenuhi karakteristik berpikir tingkat tinggi (Higher Order 
Thinking Skills). 
Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode trianggulasi 
sumber dan trianggulasi metode. Keabsahan dengan trianggulasi sumber yaitu 
dengan membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan sedangkan keabsahan dengan trianggulasi metode yaitu melkukan 
pengecekan terhadap metode yang digunakan dalam pengumpulan data. Selain itu 
untuk menyamakan persepsi jika ditemukan hasil yang berbeda-beda dari 
narasumber penelitian ini menggunakan teknik FGD (Forum Group Discussion). 
Dengan FGD diharapkan dapat memberikan kesimpulan yang sama dari 
narasumber. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan panduan penyusunan soal standar internasional oleh 
Kemendikbud (2015) menyatakan bahwa setiap soal yang memenuhi perspektif 
HOTS harus memiliki stimulus, mengukur kemampuan berpikir kritis serta 
mengukur kemampuan berpikir kreatif. Pada analisis soal Ujian Nasional (UN) 
Ekonomi tingkat SMA/MA tahun 2014 – 2016 berdasarkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) pada penelitian ini adalah 
mengidentifikasi unsur – unsur setiap soal yang mengukur perspektif HOTS yaitu 
karakteristik stimulus, karakteristik kemampuan berpikir kritis dan karakteristik 
kemampuan berpikir kreatif kemudian mengklasifikasikan setiap soal sebagai 
karakteristik HOTS apabila memenuhi tiga karakteristik tersebut. 
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Dari hasil penelitian analisis soal UN Ekonomi SMA/MA Tahun 2014-2016 
maka diperoleh persentase dari masing-masing karakteristik soal HOTS sebagai 
berikut : 
a. Karakteristik Stimulus 
Butir soal UN Ekonomi yang memenuhi karakteristik bentuk stimulus 
dijelaskan sebagai berikut : 
1) Gambar/Grafik/Diagram 
Berdasarkan diagram hasil analisis tidak ditemukan perbedaan dalam 
menentukkan bentuk stimulus dalam bentuk gambar/grafik/diagram. 
Bentuk stimulus tersebut sangat jelas terlihat dari suatu soal. Contoh 
butir soal yang menunjukkan adanya stimulus bentuk 
gambar/grafik/diagram yaitu soal nomor 5 UN tahun 2014,soal nomor 2 
UN tahun 2015 dan soal nomor 5 UN tahun 2016. Dalam trianggulasi 
maupun FGD tidak ada perdebatan dalam menentukan bentuk stimulus 
tersebut. 
2) Rumus 
Persentase bentuk stimulus pada soal UN tahun 2014- 2016 sebesar 
0%. Ini artinya tidak ada satupun soal yang memuat stimulus dengan 
kategori rumus. Berdasarkan trianggulasi dan FGD untuk menentukkan 
karakteristik bentuk stimulus tidak ada perbedaan pendapat antara 
narasumber. 
3) Persamaan Matematika/Ekonomi 
Pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa persentase bentuk rumus 
persamaan matematika/ekonomi sebesar 2.5% pada tahun 2014 yang 
ditunjukkan oleh nomor 7,2.5% pada tahun 2015 yang ditunjukkan oleh 
nomor 7 dan 5% tahun 2016 yang ditunjukkan oleh nomor 6 dan 8. 
Pada butir soal yang memuat stimulus persamaan matematika/ekonomi 
mengalami peerbedaan pendapat diantara narasumber. 
4) Tabel 
Tabel adalah daftar berisi ikhtisar sejumlah informasi 
,biasanya berupa kata-kata/bilangan yang tersusun secara bersistem 
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urut kebawah dalam lajur dan deret tertentu dengan garis pembatas 
sehingga dapat dengan mudah disimak (KBBI). Dalam soal UN 
2014,2015 maupun 2016 tidak terdapat perbedaan pendapat antara 
narasumber dalam menentukkan stimulus bentuk tabel karena dalam 
menentukkan stimulus tersebut sangan jelas keterangannya dalam 
suatu soal. 
5) Simbol 
Pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa tidak ada satupun soal 
UN tahun 2014,2015 maupun 2016 yang memiliki stimulus berbentuk 
soal. 
6) Contoh 
Pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa 7.5% (1,2,13) soal UN 
Ekonomi tahun 2014 yang memiliki karakteristik stimulus bentuk 
contoh, 2.5% (1) terdapat pada soal UN tahun 2015 dan 0% pada soal 
UN tahun 2016. 
7) Penggalan Kasus 
Bentuk stimulus penggalan kasus memiliki persentase 
tertinggi dibandingkan dengan bentuk stimulus yang lain. Hal ini 
dapat dilihat dari tabel analisis bahwa berdasarkan hasil FGD bahwa 
butir soal yang memiliki stimulus bentuk penggalan kasus sebanyak 
13 soal paa tahun 2014,26 soal pada tahun 2015 dan 20 soal pada 
tahun 2016. 
 
Berdasarkan penjelasan diatas jumlah butir soal yang memenuhi 
karakteristik stimulus dari soal ekonomi yang dianalisis menunjukkan bahwa 
persentase soal yang memenuhi karakteristik stimulus dalam kategori 
gambar/grafik/diagram sebesar 2.5% baik pada soal UN 2014,2015 maupun 
2016. Persentase karakteristik stimulus dalam kategori rumus pada soal UN 
2014 dan 2016 sebesar 0% sedangkan pada UN tahun 2015 sebesar 5% dan 
dalam kategori persamaan matematika/ekonomi pada UN tahun 2014 hanya 
sebesar 2.5%, sedangkan pada tahun 2015 tidak ada satupun soal yang 
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memiliki karakteristik stimulus kategori rumus (0%) dan pada tahun 2016 
persentase soal yang memiliki stimulus rumus sebesar 2.5%. Pada 
karakteristik stimulus kategori tabel pada soal UN tahun 2014 sebesar 
12.5%,sedangkan pada tahun 2015 mengalami penurunan menjadi 5.5% dan 
pada tahun 2017 kembali mengalami kenaikan menjadi 20%.Sedangkan 
karakteristik stimulus dalam kategori penggalan kasus memiliki persentase 
yang tinggi dibandingkan dengan kategori lainnya yaitu sebesar 32.5% pada 
soal UN tahun 2014,62.5% pada soal UN 2015 dan mengalami penurunan 
menjadi 50% pada soal UN 2016. Sedangkan soal UN Ekonomi yang tidak 
memiliki kategori stimulus sebanyak 42.5% pada tahun 2014, sedangkan 
pada tahun 2015 dan 2016 sebanyak 22.5%. 
Dari sebanyak 40 butir soal UN Ekonomi pada setiap tahunnya yaitu tahun 
2014-2016 tidak ada satupun soal yang memiliki karakteristik stimulus dalam 
kategori grafik dan simbol. 
b. Keterampilan berpikir kritis 
Pada hasil analisis butir soal berdasarkan triangulasi dan FGD  diperoleh 
bahwa kategori 1 yaitu memberikan penjelasan sederhana memperoleh 
persentase sebesar 30% pada tahun 2014,sedangkan tahun 2015 memperoleh 
persentase sebesar 20% dan pada tahun 2016 mengalami kenaikan yang 
tinggi yaitu menjadi 60%. Pada kategori 2 yaitu membangun keterampilan 
dasar memperoleh presentasi sebesar 10% pada UN tahun 2014 dan 2015 
serta 2,5% UN pada tahun 2016. Kategori 3 yaitu menyimpulkan memiliki 
persentase sebesar 10% UN tahun 2014, 7,5% UN tahun 2015 dan 23% UN 
tahun 2016. Kategori 4 yaitu membuat penjelasan lanjut dengan memperoleh 
presentase sebesar 7,5% UN tahun 2014, 8% UN tahun 2015 dan 5% UN 
tahun 2017. Kategori 5 yaitu mengatur strategi dan taktik memperoleh 
persentase sebesar 2,5% pada UN tahun 2014, 5% UN tahun 2015 dan 3% 
UN tahun 2016. 
Dari 40 butir soal yang terdapat pada soal UN pada masing-masing tahun 
menunjukkan bahwa rata-rata persentase soal UN yang memiliki 
karakteristik kemampuan berpikir kritis lebih kecil dibandingkan dengan 
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jumlah butir soal yang sama sekali tidak memiliki kategori kemampuan 
berpikir kritis. 
Butir soal Ujian Nasional (UN) Ekonomi yang memenuhi karakteristik 
berpikir kritis dijelaskan sebagai berikut : 
1) Memberikan Penjelasan Sederhana 
Pada proses pelaksanaan FGD peneliti menyampaikan bahwa 
penjelasan sederhana yang terdiri dari keterampilan memfokuskan 
pertanyaan dapat ditunjukkan dengan siswa harus mengetahui fokus 
pertanyaan yang tertera pada soal. Pada aspek menganalisis argumen 
siswa berargumen untuk menemukan jawaban dari soal 
tersebut,kemudian dianalisis dan selanjutnya menanyakan pada diri 
sendiri apakah jawaban dari soal tersebut benar sehingga siswa dapat 
menjawab dengan suatu keyakinan. Hal tersebut sependapat dengan 
narasumber yang lain yaitu Ibu Siti Muslikhah dan Ibu Nurul Hidayah. 
2) Membangun Keterampilan Dasar 
Indikator membangun keterampilan dasar terdiri dari menyesuaikan 
dengan sumber,mengamati dan melaporkan hasil observasi. Berdasarkan 
hasil FGD contoh soal yang memiliki kategori membangun keterampilan 
dasar yaitu soal nomor 24 soal UN tahun 2014. 
3) Menyimpulkan 
Indikator menyimpulkan terdiri dari keterampilan mempertimbangkan 
kesimpulan,melakukan generalisasi dan melakukan evaluasi. 
Berdasarkan hasil FGD salah satu soal yang memenuhi kategori 
menyimpulkan terdapat pada soal nomor 13 UN tahun 2016. 
4) Membuat Penjelasan Lanjut 
Indikator membuat penjelasan lanjut terdiri dari mengartikan istilah 
dan membuat definisi. Penjelasan lanjut menurut Ibu Nurul Hidayah 
merupakan indikator yang paling utama dalam menunjukkan kemampuan 
berpikir krritis siswa. Pada indikator ini siswa dapat memberikan definisi 
atau alasan atas jawaban yang dipilhnya. Berdasarkan hasil FGD contoh 
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soal yang memenuhi kategori kategori membuat penjelasan lanjut  yaitu 
soal nomor 25 UN tahun 2015. 
5) Mengatur Strategi dan Taktik 
Indikator mengatur strategi dan taktik terdiri dari menentukan suatu 
tindakan. Berdasarkan hasil FGD salah satu contoh butir soal yang 
memiliki kategori mengatur strategi dan taktik yaitu terdapat pada soal 
nomor 3 UN tahun 2014. 
c. Keterampilan Berpikir Kreatif 
Selain berpikir kritis indikator keterampilan berpikir tingkat tinggi juga 
harus mencakup keterampilan berpikir kreatif. Telah dijelaskan pada saat 
triangulasi sumber bahwa indikator-indikator kemampuan berpikir kreatif 
meliputi 1) Kemahiran adalah kemampuan menghasilkan banyak ide,2) 
Fleksibilitas adalah kemampuan menghasilkan ide-ide yang berbeda,3) 
Originalitas adalah kemampuan menghasilkan ide yang unik,4) Elaborasi 
adalah kemampuan menghasilkan hal yang bersifat detail,5) Sintesis adalah 
menggabungkan komponen-komponen menjadi suatu pemikiran yang baru. 
Berdasarkan hasil analisis masing-masing sumber didapatkan hasil yang 
berbeda-beda kemudian dilakukan FGD dengan hasil bahwa banyak soal 
yang tidak mengukur kemampuan berpikir kreatif dibandingkan dengan soal 
yang mampu mengukur kemampuan berpikir kreatif baik pada soal UN 
Ekonomi tahun 2014,2015 maupun 2016. 
Dari hasil FGD mengenai kemampuan berpikir kreatif diperoleh bahwa 
indikator kemahiran diperoleh persentase sebanyak 17.5% pada soal UN 
tahun 2014, 5% pada tahun 2015 dan 12.5% pada tahun 2016. Pada indikator 
fleksibiltas pada soal UN tahun 2014 tidak terdapat satupun soal yang 
memiliki indikator tersebut,sedangkan pada tahun 2015 memiliki persentase 
sebanyak 3% dan tahun 2016 sebanyak 10%.Indikator originalitas pada soal 
UN tahun 2014 memiliki persentase sebanyak 2,5% itu artinya hanya ada satu 
soal yang memiliki indikator tersebut dan pada tahun 2015 serta 2016 tidak 
ada satupun soal yang memenuhi indikator tersebut (0%). Pada indikator 
elaborasi memiliki persentase sebanyak 2.5% pada soal UN tahun 2014, 5% 
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pada tahun 2015 dan 0% pada tahun 2016.Indikator sintesis memiliki 
persentase sebanyak 15% pada soal UN tahun 2014 dan 18% pada soal tahun 
2015 dan 2016.Sedangkan pada soal yang tidak berkategori memiliki 
persentase yang tinggi pada setiap tahunnya yaitu 67,5% pada soal UN tahun 
2014, 70% tahun 2015 dan 63% pada UN tahun 2016. Hal ini menunjukkan 
bahwa kurangnya kreatifitas pembuat soal dalam membuat soal yang dapat 
mengukur kemampuan berpikir kreatif. 
Berdasarkan penelitian,soal yang memenuhi ketiga karakteristik HOTS 
jumlahnya tidak konstan dari tahun 2014 – 2016. Hal itu dapat dilihat melalui 
gambar dibawah ini. 
 
Gambar 1. Soal UN Ekonomi  SMA/MA Tahun 2014-2016 yang Memenuhi 
Karakteristik HOTS 
Dari gambar 4.4 dapat diketahui bahwa soal Ujian Nasional (UN) Ekonomi 
tingkat SMA/MA yang memenuhi karakteristik HOTS yaitu sebesar 32.5% pada 
soal UN tahun 2014 dan 2015 sedangkan pada tahun 2016 mengalami kenaikan 
menjadi 37.5%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa soal-soal yang memenuhi 
perspektif HOTS yang terdiri dari karakteristik stimulus,karakteristik berpikir 
kritis dan karakteristik berpikir kreatif jumlah nya lebih sedikit dibandingkan 
dengan soal yang tidak memenuhi perspektif HOTS. Soal-soal UN di Indonesia 
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Skills) dan kemampuan berpikir tingkat menengah (Midle Order Thinking 
Skills). Soal-soal yang memenuhi perspektif HOTS dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 1. Hasil Analisis Soal UN yang Memenuhi Perspektif HOTS 
Butir Soal yang Memenuhi 
HOTS 
Jumlah Persentase 




























1 : Hasil Analisis Soal Tahun Ajaran 2013/2014 
2 : Hasil Analisis Soal Tahun Ajaran 2014/2015 
3 : Hasil Analisis Soal Tahun Ajaran 2015/2016 
 
Dari semua soal yang memenuhi perspektif HOTS tersebut yang paling 
sering muncul dalam soal yaitu materi mengenai permasalahan ekonomi serta 
penyusunan siklus akuntansi perusahaan dagang dan jasa dibandingkan dengan 
materi yang lain yaitu kebijakan pemerintah dan kondisi ketenagakerjaan. Pada 
hasil analisis soal UN ekonomi SMA/MA tahun 2014-2016 ditemukan soal 
mengenai permasalahan ekonomi yang kaitannya dengan kegiatan ekonomi 
konsumen dan produsen yang memenuhi perspektif HOTS dengan tipe yang 
sama setiap tahunnya. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa masih kurangnya kreatifitas pembuat soal 
dalam memvariasi tipe sol UN dari tahun ke tahun. Dalam edaran pedoman 
penyusunan soal standar internasional oleh Kemendikbud (2015) dijelaskan pada 
bagian teknik penulisan butir soal HOTS agar butir soal yang ditulis dapat 
menuntut berpikir tingkat tinggi,maka setiap butir soal selalu diberikan dasar 
pertanyaat (stimulus) seperti tabel, gambar, grafik, penggalan kasus, 
contoh,rumus,tabel dan lain sebagainya yang dapat dianalisis,dievaluasi dan 
dikreasikan. Hal ini masih jauh berbeda dengan hasil penelitian dimana masih 
soal yang tidak memiliki stimulus dan hanya mengukur kemampuan siswa pada 
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level kognitif mengingat,memahami dan mengaplikasikan. Hal ini menyebabkan 
masih sedikitnya soal UN yang memenuhi perspektif HOTS sehingga perlu 
diperhatikan kembali oleh pembuat soal. 
Dari hasil penelitian jika ditinjau dari perbandingan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (HOTS) yang diukurnya soal UN ekonomi tahun 
2013/2014,2014/2015,maupun 2015/2016 sudah sedikit terdistribusi dalam 
karakteristik stimulus,kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir 
kreatif. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan Edith R. Dempster (2012) 
dalam penelitiannya yang bertujuan membandingkan tuntutan naskah ujian 
tahun 2004 di Kenya,Ghana dan Afrika Selatan. Dari hasil penelitiannya,ia 
mengemukakan bahwa pertanyaan yang menuntut kategori kognitif 
menganalisis,mengevaluasi dan mencipta ataupun berpikir kritis dan kreatif pada 
ujian dibeberapa negara jumlahnya sangat sedikit. 
Penyebab jarang munculnya soal yang mengukur kemampuan berpikir kritis 
dan kreatif pada soal ujian khususnya UN adalah disebabkan karena bentuk 
instrumen yang digunakan. Pada UN,instrumen yang digunakan adalah soal 
dengan jenis tes objektif yang berbentuk pilihan ganda. Walaupun soal pilihan 
ganda mengukur pada kemampuan kognitif siswa pada jenjang yang 
bervariasi,namun sebagaimana yang diungkapkan oleh Wei-Hua Lan & Chiou-
Lan (2010) bahwa jenjang kognitif aspek berpikir kritis dan kreatif cukup sulit 
diujikan melalui soal-soal yang berbentuk pilihan ganda,hal ini dikarenakan 
karena keduanya lebih kepada keterampilan produktif. 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
unsur-unsur setiap soal Ujian Nasional (UN) yang memenuhi perspektif HOTS 
yaitu memiliki karakteristik stimulus,karakteristik berpikir kritis dan 
karakteristik berpikir kreatif ,yang kemudian diklasifikasikan setiap soal UN 
tersebut diklasifikasikan sebagai soal HOTS dan jika memenuhi ketiga 
karakteristik tersebut dan setelah diteliti didapatkan hasil sebanyak 13 soal UN 
yang memiliki karakteristik HOTS pada tahun ajaran 2013/2014 dengan 
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persentase 32.5% dari jumlah keseluruhan soal,13 soal UN yang memiliki 
karakteristik HOTS pada tahun ajaran 2014/2015 dengan persentase 32.5% dari 
keseluruhan jumlah soal, dan 15 soal UN yang memenuhi karakteristik HOTS 
pada tahun ajaran 2015/2016 dengan persentase 37.5% dari jumlah keseluruhan 
soal.  
Hasil tersebut menunjukkan bahwa perkembangan jumlah soal UN Ekonomi 
dari tahun 2014-2015 yang memenuhi perspektif HOTS jumlahnya 
konstan/tidak ada perkembangan,sedangkan pada soal UN tahun 2016 
mengalami peningkatan jumlah soal UN yang memenuhi perspektif HOTS yaitu 
dari 13 soal menjadi 15 soal/meningkat sebanyak 5%. Dari hasil analisis juga 
didapat bahwa soal yang dominan memenuhi perspektif HOTS dari tahun ke 
tahun yaitu pada materi pokok permasalahan ekonomi serta penyusunan siklus 
akuntansi perusahaan dagang dan jasa. Pada analisis soal juga ditemukan ada 
satu soal pada materi kegiatan produsen dan konsumen setiap tahunnya selalu 
muncul dengan tipe soal yang sama. Hal ini cukup menunjukkan bahwa pembuat 
soal UN Ekonomi SMA/MA masih kurang kreatif dalam memvariasi soal. 
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